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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu modal untuk meningkatkan derajat dan 

kualitas hidup suatu bangsa. Pendidikan adalah usaha sadar yang sengaja 

dirancang untuk menciptakan kualitas sumber daya manusia melalui aktivitas 

pembelajaran. Pendidikan dengan demikian merupakan elemen paling mendasar 

dan penting sehingga dari waktu ke waktu perlu ditingkatkan kualitasnya.  

Pendidikan merupakan faktor penting dalam pembangunan. Arah pendidikan 

masa depan harus mampu memberikan jalan pemecahan masalah bagi 

pembangunan yakni tersedianya sumber daya insani yang berkualitas sehingga 

mampu mengantisipasi setiap perubahan dengan cepat (Soetarno. 2002: 1). 

Terjadinya perubahan pada tataran global akan berpengaruh pada 

perubahan dan perkembangan dalam kehidupan masyarakat. Konsekuensi dari 

kecenderungan global tersebut adalah kepentingan ekonomi menjadi unsur yang 

sangat berpengaruh terhadap hubungan antarmanusia, terjadinya perubahan 

struktur lapisan sosial sebagai akibat perkembangan bidang profesi, orang akan 

mengejar status dan peranannya lewat perolehan keterampilan dan keahlian yang 

didapat melalui pendidikan, dan  terjadinya peningkatan jumlah penduduk usia 

produktif konsekuensinya menuntut pengembangan sumber daya insani secara 

lebih berkualitas dan diselenggarakan secara lebih efisien. 

 



Globalisasi yang ditandai dengan kemajuan cepat serta mendunia di 

bidang informasi dan teknologi dalam dua dasawarsa terakhir telah berpengaruh 

pada peradaban manusia melebihi jangkauan pemikiran sebelumnya. Pengaruh ini 

terlihat pada pergeseran tatanan sosial, ekonomi, dan politik yang memerlukan 

keseimbangan baru antara nilai-nilai, pemikiran, serta cara-cara kehidupan yang 

berlaku pada konteks global dan lokal. Dewasa ini, globalisasi secara jelas telah 

berpengaruh pada kemampuan suatu negara. Dengan demikian hanya negara yang 

mempunyai pemahaman dan kearifan tentang proses serta tantangan globalisasi 

akan mempunyai kesempatan untuk  dapat bertahan hidup, produktif, sejahtera, 

damai, dan aman dalam masyarakat dunia. 

Kesejahteraan suatu bangsa dengan demikian perlu diperhitungkan 

kembali. Kesejahteraan bangsa tidak dapat lagi diartikan dengan banyaknya 

sumber daya alam yang dimiliki tetapi tingginya daya saing, daya adaptasi, dan 

kompetensi suatu bangsa. Dengan memiliki ketiga hal tersebut akan lebih mudah 

bagi bangsa Indonesia untuk mengejar kemajuan negara lain.  

Globalisasi dan kemajuan teknologi informasi menyebabkan fenomena 

perkembangan ekonomi berbasis pengetahuan. Pasar bebas, kemampuan bersaing, 

penguasaan teknologi menjadi makin penting untuk kemajuan suatu bangsa. 

Sumber daya alam yang terbatas tidak dapat lagi menjadi tumpuan modal karena 

sumber kesejahteraan suatu bangsa telah bergeser dari modal fisik ke modal 

intelektual, pengetahuan, dan kredibilitas. 

 



Abad pengetahuan ini diperlukan masyarakat berpengetahuan yang belajar 

sepanjang hayat sehingga tidak boleh seorang pun untuk tidak memperoleh 

pengetahuan dengan standar kualitas yang tinggi. Sifat pengetahuan serta 

keterampilan yang harus dikuasai oleh masyarakat sangat beragam dan 

berkualitas. Untuk itu, diperlukan kurikulum yang disertai dengan kemampuan 

metakognitif dan kompetensi untuk berpikir bagaimana berpikir, belajar 

bagaimana belajar  dalam mengakses, memilih, dan menilai pengetahuan serta 

mengatasi situasi ambigu dan ketidakpastian. Kurikulum juga perlu memuat isu-

isu global seperti demokrasi, hak asasi manusia, lingkungan, dan konsensus pada 

nilai-nilai universal.  

Kurikulum yang  berbasis kompetensi dapat menghasilkan tamatan yang 

kompeten dan cerdas dalam membangun identitas, budaya serta bangsanya. 

Kurikulum seperti ini memberikan dasar-dasar pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman belajar yang membangun integritas sosial, membudayakan serta 

mewujudkan karakter nasional. Kompetensi dalam kurikulum dapat memudahkan 

penyajian pengalaman belajar dengan integrasi mata pelajaran yang sejalan 

dengan prinsip belajar sepanjang hayat untuk membangun empat pilar 

pendidikan, yaitu:  (1) belajar untuk memahami, (2) belajar untuk berbuat kreatif, 

(3) belajar untuk hidup dalam kebersamaan, (4) belajar untuk membangun serta 

mengekspresikan jati diri yang dilandasi ketiga pilar sebelumnya (Ella 

Yulaelawati, 2004: 18). 

 



Pemerintah telah mengeluarkan Kurikulum 2004 yang berbasis 

kompetensi sehingga disebut Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Kurikulum 

2004 adalah bentuk pendidikan yang diselenggarakan untuk menyiapkan lulusan 

menguasai seperangkat kompetensi yang bermanfaat bagi kehidupannya kelak. 

Kurikulum 2004 adalah kurikulum yang dikembangkan berdasarkan seperangkat 

kompetensi tertentu. Pembelajaran berbasis kompetensi adalah program 

pembelajaran yang menuntut hasil belajar atau kompetensi yang harus dicapai 

siswa, sistem penyampaian, dan indikator pencapaian hasil belajar dirumuskan 

secara tertulis sejak perencanaan dimulai. 

Menurut Djemari Mardapi et al. (2004: 5) karakteristik kurikulum berbasis 

kompetensi adalah (1) hasil belajar dinyatakan dengan kemampuan atau 

kompetensi yang dapat didemonstrasikan atau ditampilkan, (2) semua peserta 

didik harus mencapai ketuntasan belajar, yaitu menguasai semua kompetensi 

dasar, (3) kecepatan belajar peserta didik tidak sama, (4) penilaian menggunakan 

acuan kriteria, (5) ada program remidial, pengayaan, dan percepatan, (6) tenaga 

pengajar merancang pengalaman belajar peserta didik, (7) tenaga pengajar 

sebagai fasilitator, dan (8) pembelajaran mencakup aspek afektif yang terintegrasi 

dalam semua bidang studi. 

Dibandingkan dengan Kurikulum 1994, Kurikulum 2004 jauh 

menunjukkan kemajuan yang sangat signifikan dilihat dari berbagai aspek. 

Kurikulum 1994 lebih menitikberatkan pada aspek kognitif dengan penguasaan 

materi yang sangat padat. Untuk memperbaikinya maka pada Kurikulum 2004 ini 

 



lebih menitikberatkan pada penguasaan kompetensi yang harus dikuasai siswa. 

Perbedaan antara Kurikulum 1994 dengan Kurikulum 2004 selengkapnya 

ditunjukkan pada tabel berikut:  

Tabel 1 

Perbedaan Kurikulum 1994 dan 2004 

Aspek Kurikulum 1994 Kurikulum 2004 
Pusat perhatian Penyampaian materi 

pelajaran oleh guru 
Kompetensi dasar 
yang dikuasai siswa 

Pengambil 
keputusan 

Semua aspek kurikulum 
ditentukan oleh 
departemen 

Pembagian wewenang 
dalam menentukan 
kurikulum 

Hasil pendidikan Tekanan berlebihan  pada 
aspek kognitif 

Menekankan pada 
keutuhan 

Proses Teaching: 
Berpusat pada guru 
Metode monoton 
Guru sumber ilmu 

Learning: 
Berpusat pada siswa 
Metode bervariasi 
Guru sebagai 
fasilitator 

Penilaian Acuan norma dan tes 
objektif 

Acuan kriteria, tes, 
dan portofolio, 
(Authentic Assesment) 

Sumber: Diadaptasi dari Depdiknas (2003:8) dan Haryono (2004:3) 
 
 

Berdasarkan Tabel di atas, nampak bahwa salah satu elemen dasar 

pengembangan pendidikan adalah guru. Kurikulum 2004 yang berbasis 

kompetensi memberikan kepada guru dan sekolah kewenangan cukup maksimal 

untuk mengembangkan ide dan kreativitasnya dalam mengembangkan 

pembelajaran. Hal itu sesuai dengan  pendapat Soetarno (2003:55) yang 

menyatakan bahwa untuk mewujudkan apakah pembelajaran itu efektif atau tidak 

 



akan sangat ditentukan oleh peran atau posisi sentral pengajar sebagai pengelola 

pembelajaran. Penampilan guru dalam mengajar sangat berpengaruh dalam 

menentukan kualitas belajar peserta didik sedangkan kualitas belajar peserta didik 

akan menjadi indikator utama pembelajaran yang efektif. Komponen kemampuan 

guru adalah salah satu komponen yang sangat penting karena kualitas 

pembelajaran ditentukan oleh kemampuan guru ( Dwi Atmojo Heri, 2003: 69).  

Sebegitu penting peran guru, dikatakan bahwa dalam diri seorang guru 

yang efektif harus didapati sikap bijak Nabi Sulaiman, kemauan memahami 

Sigmund Freud, kepandaian Einstein, dan dedikasi Florence Nightingale (Borich, 

1996: 2). Guru yang efektif adalah guru yang mengajar dengan efektif, mengajar 

pertama-tama dipahami sebagai seni sekaligus sebagai ilmu. Mengajar sebagai 

seni ditunjukkan dengan antusiasmenya, sebagai ilmu ditunjukkan dengan 

penarapan prinsip-prinsip ilmiah yang meliputi: (1) mengidentifikasi tujuan, (2) 

merencanakan strategi mencapai tujuan, (3) mengumpulkan dan mengevaluasi 

data, dan (4) mengomunikasikan hasil-hasilnya (Soetarno, 2003: 55-56).  

Guru sebagai ilmuwan juga dituntut untuk terus belajar, menjadi teladan 

bagi anak didiknya, membantu peserta didik memperoleh yang terbaik dari 

pembelajaran yang dikelolanya atau guru yang berhasil membawa peserta didik  

dapat menguasai kemampuan yang menjadi tujuan pembelajaran. Dalam hal ini 

kemampuan guru dalam memotivasi peserta didik untuk memperoleh sesuatu 

yang terbaik dari proses belajar mengajar merupakan hal yang sangat mendasar. 

Guru dituntut kemampuannya untuk menciptakan suasana kelas sebagai 

 



masyarakat belajar yaitu tempat peserta didik datang dengan maksud utama 

belajar bekerjasama dengan guru dan seluruh teman. Suasana seperti itu akan 

menciptakan suasana aman, nyaman, dihargai sehingga timbul ikatan emosional 

positif dari peserta didik yang pada gilirannya mendorong tumbuhnya motivasi 

belajar dan berprestasi (Soetarno, 2003: 56; Nana Syaodih Sukmadinata, 2003: 

151-154). 

Seorang guru dituntut untuk melakukan pengelolaan perencanaan 

pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran, mempraktikkan model 

pembelajaran dengan cara memperkirakan tingkat pencapaian oleh peserta didik. 

Berarti bahwa guru yang profesional melakukan tugasnya dalam tahap 

pengorganisasian, perencanaan, dituntut memiliki pengetahuan yang memadai 

tentang disiplin ilmu manajemen pengelolaan pembelajaran, sehingga 

menentukan bahan ajar dengan berbagai kemungkinan pokok bahasan atau tema-

tema yang dapat dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai kompetensi 

yang disyaratkan oleh silabus mata pelajaran.  

Di samping itu, seorang guru dituntut memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang memadai tentang pendistribusian dalam mengadopsi model dan 

metode belajar sesuai dengan potensi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Di sisi 

lain, guru juga dituntut memiliki pengetahuan tentang berbagai media dan sumber 

belajar yang dapat dimanfaatkan untuk mendayagunakan semua pengetahuan 

tersebut dalam suatu perencanaan proses belajar.  

 



Komponen utama pembelajaran antara lain peserta didik, guru, sumber 

belajar, metode, media/alat, dan lingkungan. Untuk melihat kualitas pembelajaran 

di sekolah, variabel-variabel yang diduga menentukan adalah: (1) kemampuan 

guru dalam merencanakan pembelajaran, (2) penguasaan guru pada bidang yang 

diajarkan atau isi bahan ajar yang bersumber dari kurikulum, (3) keterampilan 

guru dalam menyampaikan pembelajaran dengan mempergunakan berbagai media 

pembelajaran, (4) kemampuan guru mengelola pembelajaran di kelas, (5) 

kemampuan guru memilih media yang cocok dan mengembangkan media, (6) 

kemampuan guru dalam menyusun  alat evaluasi standar buatan guru, dan (7) 

kemampuan guru dalam memperbaiki pembelajaran (Depdiknas, 2005:7). 

Berdasarkan hal-hal di atas dapat disimpulkan bahwa semakin berkualitas 

manajemen pembelajaran di kelas diharapkan akan semakin meningkat kualitas 

hasil belajar yang dicapai siswa. Oleh karena itu, apabila saat ini kualitas hasil 

belajar siswa ingin ditingkatkan yang tak sebatas pada pengembangan berpikir 

kreatif maka yang terlebih dahulu dibenahi dan ditingkatkan adalah kualitas 

pembelajarannya, khususnya pendekatan dan metode, serta evaluasi atau 

penilaian yang dilaksanakan oleh guru.  

Pada kenyataannya, guru-guru belum melakukan kegiatan seperti tersebut 

di atas. Penelitian Philip Suprastowo (1999) tentang kemampuan guru mengelola 

pembelajaran menyimpulkan bahwa berdasarkan observasi kelas dan wawancara 

terhadap 18 guru Bahasa Indonesia kelas II SLTP di berbagai wilayah 

menunjukkan bahwa guru umumnya belum memiliki kemampuan yang baik 

 



dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (pembelajaran). 

Buku paket diandalkan sebagai acuan mengajar daripada acuan perencanaan yang 

semestinya mereka susun. Tujuan pembelajaran bahasa agar siswa mampu 

membaca, menyimak, menulis, dan mendengarkan, belum memperoleh perhatian 

yang proporsional.  

Di sisi lain, lulusan lembaga pendidikan tidak siap di pasar kerja karena 

tidak memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif sesuai standar kualitas 

nasional dan internasional. Tuntutan target kurikulum, keterbatasan waktu, 

sumber daya, dan pengetahuan guru tentang kurikulum 2004 menjadi kendala 

bagi guru dalam merancang dan melaksanakan manajemen pembelajaran. 

Pemilihan pendekatan, metode, dan teknik menjadi tidak efektif dan tidak relevan 

dengan tuntutan kompetensi yang diperlukan dan tidak sejalan dengan kurikulum 

2004.  

SMA Muhammadiyah Gubug sebagai lembaga pendidikan di lingkungan 

Muhammadiyah adalah salah satu sekolah di Kabupaten Grobogan yang telah 

melaksanakan Kurikulum 2004. Pelaksanaan Kurikulum 2004 telah dimulai pada 

tahun pelajaran 2004/2005 atau saat ini sudah dua tahun berjalan. Dengan 

demikian kelas X dan XI telah menggunakan Kurikulum 2004 sementara untuk 

kelas tiga masih memakai Kurikulum 1994.  

Bila ditilik sejarahnya maka SMA Muhammadiyah Gubug telah 

melakukan serangkaian kegiatan untuk menyongsong Kurikulum 2004. 

Kegiatannya tersebut meliputi sosialisasi lewat pelatihan-pelatihan, seminar, studi 

 



banding, dan pembentukan Tim Kurikulum 2004 (Tim KBK). Tim KBK bertugas 

mempersiapkan perangkat akademik dan administratif. Perangkat akademik 

meliputi kurikulum dan proses pemahamannya di kalangan guru serta  siswa di 

samping juga mempersiapkan aspek administrasi seperti  format buku induk, 

rapor, daftar nilai, dan sebagainya. Tim KBK terdiri atas beberapa guru yang 

dipandang memenuhi persyaratan baik pengalaman, kecakapan akademik, 

maupun penguasaan materi Kurikulum 2004 dan dibantu oleh tenaga 

administratif dari bagian tata usaha sekolah.  

Berdasarkan pemantauan pelaksanaan Kurikulum 2004 selama satu tahun 

berjalan, dapat disampaikan beberapa hal sebagai berikut. Pemahaman guru 

terhadap Kurikulum 2004 masih belum maksimal hal itu dibuktikan dengan masih 

banyaknya pertanyaan dari guru menyangkut proses pembelajaran, pengambilan 

nilai dan pengaktifkan siswa. Banyak guru mengaku masih kesulitan dalam 

menerjemahkan Kurikulum 2004 dalam pembelajaran. Kurangnya pemahaman 

terhadap Kurikulum 2004 secara mendalam sehingga aplikasi di tingkat 

pembelajaran masih terpaku pada pola lama yang ditandai oleh dominannya guru 

dalam mengelola pembelajaran akibatnya siswa masih pasif.  

Mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia adalah salah satu mata uji 

Ujian Nasional. Oleh karena itu, guru perlu menyampaikan materi pelajaran 

sehingga siswa mempunyai daya serap terhadap materi yang tinggi. Aspek-aspek 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia terdiri atas menyimak, membaca, 

menulis, dan berbicara. Keempat aspek tersebut perlu disampaikan secara integral 

 



atau terpadu melalui pengelolaan atau manajemen pembelajaran yang baik 

sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran yang ditandai oleh keberhasilan 

siswa memahami materi pelajaran. 

Menurut guru bahasa Indonesia SMA Muhamamdiyah Gubug  selama ini 

pembelajaran belum menunjukkan kemajuan yang berarti, hal itu ditandai dengan 

masih rendahnya rata-rata nilai siswa baik nilai mid semester maupun semester. 

Berdasarkan pengamatan sementara kondisi tersebut disebabkan guru kurang 

mengembangkan manajemen pembelajaran dengan baik meliputi tahap-tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Dalam perencanaan, guru 

kurang mengembangkan  pendekatan, metode, bahan ajar, dan keberagaman alat 

penilaian proses maupun hasil belajar.  Di samping itu, belum tampak usaha yang 

sungguh-sungguh dari guru bahasa Indonesia untuk meningkatkan kualitas 

pembelajarannya. 

Memperhatikan hal-hal tersebut maka harus ada usaha ke arah perbaikan 

dan penyempurnaan. Oleh karena itu, keadaan tersebut menarik minat peneliti 

untuk mengadakan penelitian tentang manajemen pembelajaran berdasarkan 

Kurikulum 2004 di SMA Muhammadiyah Gubug Kabupaten Grobogan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang tersebut di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
(1) guru belum memahami secara komprehensif tentang Kurikulum 2004, (2) pelaksanaan manajemen pembelajaran 
berdasarkan Kurikulum 2004 belum dilakukan guru secara optimal, (3) guru belum memahami prinsip-prinsip 
pembelajaran efektif berdasarkan Kurikulum 2004, (4) guru belum memahami secara komprehensif perencanaan 
pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2004, (5) kegiatan pembelajaran belum sesuai dengan jiwa dan semangat Kurikulum 
2004, (6) guru belum menggunakan pendekatan dan metode pembelajaran yang bervariasi, dan (7) evaluasi hasil belajar 
siswa belum dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip evaluasi yang berbasis kompetensi, dan (8) guru belum melakukan 
usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan sebagaimana yang diuraikan di atas, supaya penelitian ini fokus, maka dibatasi pada 
dua permasalahan, yaitu : (1) manajemen pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia berdasarkan Kurikulum 2004, dan (2) 
usaha guru untuk mengatasi kendala dan meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia berdasarkan 
Kurikulum 2004. 

 



 

B.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, disusun rumusan masalah sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana manajemen pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia berdasarkan 

Kurikulum 2004? 

2. Bagaimana usaha guru untuk mengatasi kendala dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia berdasarkan Kurikulum 2004? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk hal-hal sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan manajemen pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 

berdasarkan Kurikulum 2004 dengan fokus pada perencanaan, pelaksanaan, 

dan penilaian pembelajaran. 

2. Mendeskripsikan usaha guru untuk mengatasi kendala dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia berdasarkan Kurikulum 

2004. 

 

 



D.  Manfaat Penelitian 

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pengetahuan dan gambaran manajemen pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia 

berdasarkan Kurikulum 2004. Selain itu, penelitian ini akan dapat menunjukkan 

kendala-kendala dan upaya  untuk mengatasinya. Secara praktis, terutama bagi 

guru dan sekolah, dapat menjadi model manajemen pembelajaran bahasa dan 

sastra Indonesia berdasarkan Kurikulum 2004 sehingga dapat meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran.  

 

E. Organisasi Tesis 

Tesis ini disusun dengan sistematika sebagai berikut. Bab I berisi 

pendahuluan, pada bab ini diuraikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan, manfaat penelitian dan organisasi tesis. Bab II berisi kajian teoretis 

mengenai manajemen pembelajaran dan kurikulum 2004 bidang studi bahasa dan 

sastra Indonesia. Bab III berisi metode penelitian yang meliputi pengunaan 

metode penelitian, sumber data penelitian, metode pengumpulan data, dan metode 

analisis data. Bab IV berisi paparan tentang latar penelitian, temuan penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian. Bab V berisi penutup yang meliputi kesimpulan, 

implikasi, dan saran. 
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